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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah hasil 

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang belum diserap 

ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab yang sudah diserap ke dalam bahasa 

Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai 

berikut. 

1. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan 

dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tindividu, dan sebagian lagi 

dilambangkan dengan huruf dan tindividu sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sas ṡ es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج
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 Ha ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal ẓ zet (dengan titik dibawah) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik dibawah) ص

 Dad ḍ de (dengan titik dibawah) ض

 Ta ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ Koma terbalik (diatas)‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن
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 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 hamzah . Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Vokal Panjang 

 ā = اَ   a = اَ 

 ī =ايِ ai = ايَ i = اِ

 ū = اٌو au = اَو u = ا  

3. Ta Marbutah 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ Contoh : 

 ditulis mar’atun jamῑlah مراةخميلة 

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/ 

Contoh : 

 ditulis fātimah فاطمة  

4. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tindividu geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang diberi tindividu syaddad tersebut. 

Contoh: 

 Ditulis Rabbanā ربنا
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 Ditulis al-birr البر

 

5. Kata sindividung (artikel) 

Kata sindividung yang diikuti oleh “huruf syamsiah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang langsung mengikuti kata sindividung itu. 

Contoh: 

 Ditulis asy-syamsu الشمس

   

 Ditulis ar-rajulu الرجل

   

 Ditulis as-sayyidah السيدة

 

Kata sindividung yang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu bunyi/I/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti dan 

dihubungkan dengan tindividu sempang. 

 

Contoh: 

 Ditulis al-qamar القمر
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 ’Ditulis al-badῑ البديع

   

 Ditulis al-jalāl الجلال

6. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, jika 

hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah itu 

ditransliterasikan dengan apostrof /’/. 

Contoh: 

 Ditulis Umirtu امرت

   

 Ditulis Syai’un شيء
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MOTTO 

 

ا يُغهي رُِ  له  اٰللّه  انِ   تىٰ بقِهوْم   مه ا يُغهي رُِوْا حه هنفْسُِهِمْ   مه اذِها   باِ اده  وه ءًا بقِهوْم   اٰللُّ  اهره فهله  سوُْْۤ  

د  ا ۚلهه   مهره مه نْ   لههمُْ  وه نِّهْ ْْم ِّ نْ ْْدُو  ال ْْمِّ وَّ  

 

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum sehingga mereka 

mengubah keadaan yang ada pada diri mereka sendiri”.  

(QS. Ar-Ra’d :11) 
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ABSTRAK 

Khaqimah, Lisnur. 2025. “Pengaruh Minat Belajar Siswa Terhadap Pemahaman 

Konsep Matematis di MTs Tholabuddin Masin Kelas VII”. Skripsi. Program 
Studi Tadris Matematika. FTIK UIN K.H. Abdurrahman Wahid 

Pekalongan. Pembimbing Nalim, M.Si. 

Kata Kunci: Minat belajar, pemahaman konsep matematis, regresi linier 
sederhana. 

Hasil wawancara dengan guru matematika di MTs Tholabuddin Masin 
menunjukan hasil bahwa nilai mata pelajaran matematika masih rendah dan banyak 
yang belum mencapai KKM. Sebagian siswa menganggap matematika sebagai 

pelajaran yang membosankan dan rumit. Selain itu, sistem pembelajaran yang 
masih menjadikan guru sebagai titik pusat dalam kegiatan belajar mengajar 

menjadikan siswa cenderung pasif. Berbagai perilaku siswa tersebut kemungkinan 
besar muncul akibat kurangnya minat mereka terhadap mata pelajaran matematika 
di MTs Tholabuddin Masin. Tingkat minat belajar yang rendah ini turut 

memengaruhi pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematika. 

Rumusan masalah yang diangkat dalam penelitian ini: 1) bagaimana minat 
belajar siswa di MTs Tholabuddin Masin kelas VII, 2) bagaimana tingkat 
pemahaman konsep matematis di MTs Tholabuddin Masin kelas VII, dan 3) 

bagaimana pengaruh minat belajar siswa terhadap pemahaman konsep matematis 
di MTs Tholabuddin Masin kelas VII. Tujuan penelitian ini adalah: 1) untuk 

mendeskripsikan minat belajar siswa di MTs Tholabuddin Masin kelas VII, 2) untuk 
mendeskripsikan tingkat pemahaman konsep matematis di MTs Tholabuddin Masin  
kelas VII, dan 3) untuk menganalisis pengaruh minat belajar siswa terhadap 

pemahaman konsep matematis di MTs Tholabuddin Masin kelas VII. 
Penelitian ini tergolong dalam penelitian kuantitatif dengan pendekatan ex 

post facto. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VII yang 
berjumlah 47 siswa, dan keseluruhan populasi dijadikan sampel dengan teknik 

sampling jenuh. Data dikumpulkan melalui angket untuk mengukur minat belajar 
dan tes uraian untuk mengukur pemahaman konsep matematis. Teknik analisis data 
meliputi: uji normalitas, uji linieritas, uji regresi linier sederhana, uji t, dan uji 

koefisien determinasi (𝑅2). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa minat belajar siswa tergolong dalam 

kategori sedang dengan rata-rata skor 56,38, sementara tingkat pemahaman konsep 
matematis berada pada kategori baik dengan rata-rata skor 78,06. Hasil analisis 
regresi linier sederhana menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif dan 

signifikan antara minat belajar terhadap pemahaman konsep matematis, dengan 
persamaan regresi Y = 50,385 + 0,491X dan nilai signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. 

Koefisien determinasi (R²) sebesar 0,489 mengindikasikan bahwa minat belajar 
memberikan kontribusi sebesar 48,9% terhadap pemahaman konsep matematis 
siswa, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti. Temuan 

ini menegaskan pentingnya upaya guru dalam meningkatkan minat belajar siswa 

untuk menunjang pemahaman konsep secara optimal. 
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BABْI 

PENDAHULUAN 

1.1 LatarْBelakangْMasalah 

Menurut Rahmat (2019:24) pendidikan mempunyai pengaruh yang 

signifikan terhadap kehidupan setiap manusia dan perkembangan 

masyarakat. Pendidikan membantu masyarakat memanfaatkan teknologi 

dan ilmu pengetahuan untuk maju tanpa merusak kehidupan. Meningkatkan 

keterampilan intelektual dan emosional untuk menghadapi berbagai 

fenomena, serta keterampilan motorik untuk mengaktifkan dan 

mengkoordinasikan gerakan individu. Pendidikan adalah proses yang 

dinamis dimana akan selalu ada perubahan dalam prosesnya. Oleh karena 

itu perlu ditempuh sehingga terjadi perubahan kualitas manusia. 

Pendidikan adalah kegiatan manusia untuk mengolah dan 

mengembangkan potensi yang dimiliki dalam dirinya guna mencapai hasil 

terbaik dengan tetap mempertahankan standar sosial dan kultural (Ihsan, 

2013:2). Berdasarkan Undang-Undang No. 200 Tahun 2003 Pendidikan 

ialah. upaya yang dilakukan secara sadar dan direncanakan guna 

menciptakan suasana proses pembelajaran yang aktif sehingga 

memungkinkan siswa untuk mengembangkan potensi dalam dirinya seperti 

potensi pengendalian. diri, karakter, intelegensi,. keagamaan, akhlak terpuji, 

dan ketrampilan yang. diperlukan bagi dirinya (Hidayat & Abdillah, 

2019:24).  
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Pendidikan merupakan sesuatu hal yang amat dibutuhkan dalam 

kehidupan manusia dan pada dasarnya mereka berhak mendapatkan 

pendidikan yang layak (Purba, 2021:21). Salah satu pendidikan yang 

penting adalah pendidikan dalam pembelajaran matematika karena 

matematika berfungsi sebagai pendukung dalam berbagai aspek kehidupan 

manusia serta pendukung berbagai ilmu dan memiliki keterkaitan, maka 

dari itu matematika dianggap penting bagi kehidupan manusia. Oleh 

karenanya matematika perlu diajarkan kepada semua peserta didik mulai 

dari Pendidikan dasar hingga Pendidikan tingkat tinggi . melalui 

pembelajaran matematika diharapkan dapat meningkatkan kemapuan 

berpikir yang lebih baik dari sebelumnya. (Sumiati dan Agustini, 2020:321).  

Tujuan yang hendak diperoleh dari pembelajaran matematika adalah 

mengembangkan berbagai kompetensi peserta didik, mulai dari aspek 

pemahaman hingga kemampuan bernalar secara logis. Meski demikian, 

implementasi tujuan ini tidak dapat dilepaskan dari berbagai tantangan yang 

dihadapi di lapangan. Beberapa kendala yang sering muncul meliputi 

kurangnya penguasaan konsep dasar dan lemahnya kemampuan dalam 

melakukan operasi hitung (Anwar & Hidayani, 2020:78). Di samping itu, 

rendahnya minat siswa terhadap mata pelajaran matematika turut menjadi 

faktor yang menghambat proses belajar, sehingga menimbulkan rasa bosan 

dan berkurangnya semangat belajar siswa (Amran et al., 2021:5183). 

Menurut Brousseau dalam kajian Hidayati & Juandi (2025), hambatan 

dalam pembelajaran dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis, yaitu: 
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hambatan ontogeni yang berkaitan dengan kesiapan psikologis siswa untuk 

belajar, hambatan didaktis yang timbul akibat metode pengajaran guru, serta 

hambatan epistemologi yang disebabkan oleh pengetahuan awal siswa yang 

terbatas. Oleh karena itu, matematika memberikan pengaruh yang baik.  

Secara umum, matematika banyak dinggap menakutkan dan sulit 

sebagai disiplin ilmu yang bersifat abstrak dan sulit dipahami. Padahal, 

pembelajaran matematika tidak hanya mengandalkan keterampilan 

berhitung dan hafalan rumus, tetapi juga menekankan pemahaman konsep 

secara mendalam (Kiraman, 2022:1). Dalam pandangan Nababan & Hendra 

(2022), belajar matematika dapat dikembangkan untuk menumbuhkan 

siswa berpikir logis dan kreatif yang tidak hanya fokus pada rumus. 

Pendapat ini diperkuat oleh Siregar (2024) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran matematika hendaknya berfokus pada penerapan konsep 

dalam situasi kehidupan nyata, bukan sekadar hafalan. 

Duffin dan Simpson dalam Giriansyah et al. (2020:752) 

mendefinisikan pemahaman konsep sebagai kemampuan seseorang dalam 

menginterpretasikan kembali informasi yang diterimanya, menerapkannya 

dalam berbagai konteks berbeda, serta mengeksplorasi konsekuensi logis 

dari konsep tersebut. Sementara itu, Kiraman (2022) menekankan bahwa 

kemampuan memahami konsep matematis merupakan keterampilan dasar 

yang wajib dimiliki siswa. Kemampuan ini meliputi penyusunan, 

klasifikasi, representasi, perhitungan, hingga penyampaian ulang suatu 
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materi dengan cara yang lebih sederhana namun tetap tepat dan akurat agar 

mudah dicerna. 

Menurut Solikhah dalam Kiraman (2022:2), pemahaman konsep 

memainkan peran penting dalam mendukung proses belajar matematika. 

Apabila peserta didik mampu memgaitkan pengetahuan yang sudah 

dimiliki, mereka cenderung membentuk pemahaman yang lebih mendalam 

dan berkelanjutan. Sebaliknya, siswa dengan pemahaman konsep yang 

lemah cenderung mengalami kesulitan dalam mengikuti pelajaran dan 

menyelesaikan tugas, yang pada akhirnya berdampak pada rendahnya 

pencapaian nilai (Manalu, 2021:8). 

Matematika juga memiliki peran strategis dalam mempersiapkan 

generasi berkualitas di masa depan. Namun demikian, kualitas pendidikan 

matematika di Indonesia masih memerlukan perhatian serius. Hal ini 

tercermin dari hasil beberapa international assessments such as PISA and 

TIMSS, as well as the United Nations Matematika tingkat SMP. According 

to PISA 2022, Indonesia is ranked 64th out of 81 countries with a rata-rata 

score of 366, well below the OECD's rata-rata of 500. Additionally, 

according to TIMSS 2015, Indonesia ranked 44th out of 49 countries with a 

score of 397. At the national level, hasil UN Matematika SMP tahun 2019 

menunjukkan nilai rata-rata hanya 46,56. Oleh karena itu, peningkatan mutu 

pembelajaran matematika harus dilakukan secara menyeluruh guna 

menciptakan lulusan yang memiliki kecakapan matematis yang mumpuni 

dan siap menghadapi persaingan global (Siregar et al., 2024:34). 
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Oktaviani et al. (2020:2), mengatakan bahwa terdapat dua pengaruh 

yang menyebabkan keberhasilan dalam belajar : faktor internal yang berasal 

dari dalam diri mereka sendiri dan faktor eksternal yang berasal dari 

lingkungan mereka. Faktor internal termasuk kemampuan intelektual, 

minat, bakat, motivasi, kematangan emosi, keterampilan, dan kesiapan 

untuk belajar.  Rasnawati (2024) menjelaskan bahwa rendahnya pencapaian 

hasil belajar matematika disebabkan oleh minimnya motivasi siswa, 

kurangnya keaktifan mereka dalam proses pembelajaran, sulitnya 

mempelajari materi dan strategi yang diterapkan kurang tepat. 

Minat belajar memiliki peran penting dalam pembelajaran 

matematika Taqwani & Ni’mah (2024:323) mengartikan minat sebagai 

suatu kecenderungan siswa untuk secara konsisten terlibat dalam aktivitas 

belajar. Hal ini senada dengan definisi dari Ndraha et al. (2022:674) yang 

menyebutkan bahwa minat merupakan dorongan kuat atau gairah yang 

tinggi terhadap suatu hal. Zebua & Harefa (2022:255) menambahkan bahwa 

minat belajar ada rasa suka terhadap proses yang sedang di lakukan atau 

dijalankan. Dalam proses belajar, perasaan senang akan dapat 

mempengaruhi hasil belajar yang optimal.merupakan perasaan antusias, 

senang, dan tertarik terhadap suatu aktivitas, yang dilakukan tanpa adanya 

paksaan dari pihak lain. Oleh karena itu, minat belajar siswa dapat dipahami 

sebagai ketertarikan yang tumbuh dari dalam diri ketika mereka terlibat 

dalam kegiatan pembelajaran, yang pada akhirnya berdampak pada 

tercapainya hasil belajar yang optimal. 
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Minat yang tinggi terbukti memberikan dampak signifikan terhadap 

hasil belajar siswa. Jika seorang siswa memiliki minat belajar yang rendah, 

maka besar kemungkinan hasil belajarnya pun kurang memuaskan (Ndraha 

et al., 2022:674). Studi oleh Agustin et al. (2024) menunjukkan bahwa 

penerapan teori behavioristik khususnya melalui penggunaan stimulus, 

respons serta pengelolaan lingkungan belajar dan pemanfaatan motivasi, 

memainkan peran penting dalam menumbuhkan keaktifan, minat, disiplin, 

serta pembentukan karakter siswa. Hal ini membuktikan bahwa peningkatan 

minat belajar dapat berkontribusi langsung terhadap pencapaian hasil 

belajar yang lebih baik. 

Minat belajar siswa sendiri dipengaruhi berbagai sebab yang bisa 

berasal dari dalam diri individu maupun luar diri individu. Faktor internal 

meliputi perhatian, sikap, bakat, dan kapasitas siswa dalam memahami 

materi pelajaran. Sementara itu, faktor eksternal mencakup dukungan 

sarana dan prasarana, metode pengajaran guru, peran orang tua dalam 

memberikan bimbingan, serta pengaruh dari lingkungan sosial sekitar 

(Sandri et al., 2023:179). 

Minat belajar yang rendah pada siswa dapat di identikan dengan 

kurang tekun dan tidak menunjukkan antusiasme dalam mengikuti 

pembelajaran. Oleh karena itu, penting bagi guru dan pihak sekolah untuk 

terus meningkatkan minat belajar matematika guna mendorong prestasi 

akademik yang lebih baik. Rendahnya minat belajar secara langsung 

berdampak pada lemahnya pemahaman konsep matematika yang dimiliki 
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siswa. Hal ini menyebabkan banyak indikator pembelajaran tidak tercapai 

karena siswa mengalami kesulitan dalam menguasai konsep yang diajarkan 

(Nurdiyana et al., 2022:2738). 

Berdasarkan wawancara yang telah dilaksanakan bersama dengan 

guru matematika di MTs Tholabuddin Masin didapatkan hasil bahwa nilai 

mata pelajaran matematika masih rendah banyak yang belum mencapai 

KKM yakni 70. Sebagian siswa menganggap matematika sebagai pelajaran 

yang membosankan dan rumit. Selain itu, sistem pembelajaran yang masih 

menjadikan guru sebagai titik pusat dalam kegiatan belajar mengajar 

menjadikan siswa cenderung pasif, mereka tidak memperhatikan dan 

menyimak apa yang diajarkan oleh guru. Mereka juga tidak terlalu antusias 

dengan diam dan tidak banyak bertanya terkait materi yang disampaikan. 

Selain itu saat pembelajaran berlangsung siswa juga sering bercanda dan 

mengobrol hal lain diluar materi matematika dengan temannya. 

Berbagai perilaku siswa tersebut kemungkinan besar muncul akibat 

kurangnya minat mereka terhadap mata pelajaran matematika di MTs 

Tholabuddin Masin. Tingkat minat belajar yang rendah ini turut 

memengaruhi pemahaman siswa terhadap konsep-konsep matematika. 

Ketika siswa tidak memiliki ketertarikan yang cukup terhadap pelajaran, 

mereka cenderung tidak fokus dan kurang memperhatikan proses 

pembelajaran. Dampaknya, siswa mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal maupun tugas secara optimal, sehingga pencapaian nilai 
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matematika mereka menjadi lebih rendah dibandingkan dengan mata 

pelajaran lain. 

Hasil lain menunjukkan bahwa ketika diberi pertanyaan atau soal 

oleh guru tidak jarang beberapa siswa tidak mengerjakan dan hanya 

menunggu jawaban milik temannya. Padahal sebelum diberikannya soal 

guru sudah menjelaskan materi dan memberikan contoh soal yang tidak jauh 

berbeda, namun karena tidak memperhatikan dengan baik siswa jadi tidak 

paham sehingga kesulitan mengerjakan soal-soal dan akhirnya menyerah 

kemudian lebih memilih untuk menunggu jawaban temannya yang 

mengerjakan hingga selesai. Tak jarang juga ada siswa yang bolak balik izin 

keluar kelas karena kesulitan dan pusing mengerjakan tugas sehingga 

memilih keluar kelas sebagai solusi menghadapi permasalahan tersebut dan 

berharap waktu pelajaran cepat selesai. Hasil penelitian sebelumnya 

memperkuat asumsi bahwa minat belajar memiliki pengaruh terhadap 

pemahaman konsep matematika. Menurut Setyani et al. (2022:13), minat 

belajar adalah salah satu komponen yang memengaruhi pemahaman 

seseorang dalam proses belajar, termasuk pemahaman konsep matematika. 

Siswa yang memiliki ketertarikan terhadap mata pelajaran matematika 

cenderung mampu menjelaskan konsep matematika dengan cara mereka 

sendiri sehingga lebih mudah dimengerti. Hal ini karena belajar matematika 

tidak cukup hanya dengan menghafal rumus, melainkan juga perlu 

memahami keterkaitan antar konsep dalam rumus-rumus tersebut. 

Penelitian lain oleh Khofifah (2022) juga mendukung temuan ini, dengan 
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menunjukkan bahwa minat terhadap Matematika berpengaruh terhadap 

pemahaman pemecahan masalah selain itu, ssiwa yang memiliki minat 

belajar yang tinggi memiliki keampan lebih baik dalam menyelesaikan soal 

matematikan. Oleh karenanya, dapat di simpulkan bahwa minat belajar 

berkontribusi terhadap pemahaman konsep matematika siswa. 

Berdasarkan penelitian-penelitian yang telah dilakukan diatas, maka 

penelitian ini juga penting untuk dilaksanakan, karena menggunakan tempat 

penelitian yang berbeda dan waktu penelitian yang terbaru. Selain itu juga 

ntuk melihat apakah hal yang sama terjadi juga di MTs Tholabuddin apa 

tidak. Seberapa besar pengaruhnya minat belajar terhadap pemahaman 

konsep matematis disana.  

Alasan peneliti melakukan penelitian di MTs Tholabuddin Masin 

karena peneliti melihat adanya permasalahan di sekolah tersebut yang sesuai 

dengan judul penelitian yang akan peneliti lakukan, belum adanya 

penelitian serupa dengan yang akan peneliti teliti, serta lokasi penelitian 

yang mudah dijangkau sehingga memudahkan peneliti untuk melakukan 

proses pengumpulan data baik tes maupun penyebaran angket. Dalam 

penelitian ini peneliti mengambil kelas VII sebagai subjek penelitian karena 

(1) jumlah siswa yang cenderung sedikit dipilih sebagai sampel sekaligus 

populasi penelitian (2) siswa kelas VII berada pada masa peralihan dari MI 

ke MTs yang krusial (3) kedua siswa kelas VII diajar oleh guru yang sama. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan sejauh mana 

pengaruh minat belajar terhadap pemahaman konsep matematis siswa serta 
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memperoleh pemahaman yang lebih mendalam mengenai profil masing-

masing siswa dalam aspek minat belajar dan kemampuan memahami 

konsep matematika. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

masukan bagi guru dalam mengidentifikasi berbagai faktor yang 

memengaruhi pemahaman konsep matematis siswa. Selain itu, semoga 

temuan penelitian ini dapat berkontribusi secara positif dalam 

meningkatkan mutu pembelajaran matematika di MTs Tholabuddin Masin. 

Berdasarkan uraian diatas, diduga terdapat pengaruh minat belajar 

terhadap pemahaman konsep matematis. Sehingga peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruhْ Minatْ Belajarْ Siswaْ

TerhadapْPemahamanْKonsepْMatematisْdiْMTsْْTholabuddinْMasinْ

KelasْVII”.ْ 

1.2 IdentifikasiْMasalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan di atas, maka 

masalah-masalah yang diidentifikasi sebagai berikut: 

1. Nilai matematika siswa masih rendah  

2. Siswa kurang memperhatikan pembelajaran  

3. Minat siswa dalam mempelajari matematika masih rendah sehingga 

mempengaruhi pemahaman mereka tentang konsep matematika 

4. Pemahaman konsep matematika siswa masih rendah 

1.3 PembatasanْMasalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah disebutkan di atas, 

maka batasan masalah dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
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1. Dalam penelitian ini hanya menggunakan kelas VII sebagai populasi 

sekaligus sampel penelitiannya  

2. Penelitian dilaksankan di MTs Tholabuddin yang berlokasi di desa 

Masin  

3. Variabel yang digunakan dalam penelitian ini hanya 2 yakni minat 

belajar dan juga pemahaman konsep matematika 

4. Indikator minat belajar yang digunakan hanya 4 aspek 

5. Materi yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah materi aljabar 

6. Penelitian ini menggunakan angket dan tes serta dokumentasi sebagai 

alat pengumpulan data 

1.4 RumusanْMasalah 

Berdasaran latar belakang masalah yang telah dijelaskan di atas, 

maka rumusan masalah dari penelitian ini adalah:  

1. Bagaimana minat belajar siswa di MTs Tholabuddin Masin kelas VII? 

2. Bagaimana tingkat pemahaman konsep matematis di MTs Tholabuddin 

Masin kelas VII? 

3. Bagaimana pengaruh minat belajar siswa terhadap pemahaman konsep 

matematis di MTs Tholabuddin Masin kelas VII? 

1.5 TujuanْPenelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah disebutkan peneliti di 

atas maka tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mendeskripsikan minat belajar siswa di MTs Tholabuddin Masin  

kelas VII 
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2. Untuk mendeskripsikan tingkat pemahaman konsep matematis di MTs 

Tholabuddin Masin kelas VII 

3. Untuk menganalisis pengaruh minat belajar siswa terhadap pemahaman 

konsep matematis di MTs Tholabuddin Masin kelas VII 

1.6 KegunaanْPenelitian 

1. Kegunaan Teoritis 

Secara konseptual, penelitian ini diharapkan dapat memperluas 

pemahaman tentang hubungan antara tingkat minat belajar siswa dengan 

kemampuan mereka dalam memahami konsep-konsep matematika. 

2. Kegunaan Praktis 

a. Bagi Siswa 

Penelitian ini diharapkan dapat mendorong kesadaran siswa 

akan pentingnya memiliki minat yang tinggi dalam belajar, sebagai 

faktor penentu dalam peningkatan kemampuan memahami materi 

matematika. 

b. Bagi Guru 

Temuan penelitian ini diharapkan menjadi referensi yang 

dapat mendorong guru untuk menciptakan strategi pembelajaran 

yang lebih menarik guna menumbuhkan minat belajar siswa, 

sehingga hasil belajar yang diperoleh lebih maksimal. 

c. Bagi Sekolah 

Hasil dari penelitian ini dapat dijadikan salah satu dasar 

pertimbangan dalam merumuskan kebijakan atau program yang 
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bertujuan untuk meningkatkan minat belajar dan pemahaman 

konsep matematika siswa secara menyeluruh. 

d. Bagi Peneliti lain 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai acuan atau pijakan 

awal untuk penelitian lanjutan yang mengkaji isu serupa dalam 

konteks atau variabel yang lebih luas.
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BABْV 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan melalui beberapa tahapan 

pengumpulan data, penelitian ini dapat diambil kesimpulannya sebagai berikut:  

1. Tingkat minat belajar siswa tergolong dalam kategori sedang, dengan rata-

rata perolehan skor sebesar 56,38 dari skor maksimum 100. Hasil ini 

menggambarkan bahwa mayoritas siswa memiliki minat yang cukup 

terhadap kegiatan belajar, meskipun masih dijumpai beberapa siswa 

dengan tingkat minat yang sangat rendah. Diperlukan inovasi dalam 

strategi pembelajaran yang lebih menarik dan beragam guna 

meningkatkan motivasi serta ketertarikan siswa, terutama dalam 

pembelajaran matematika. 

2. Kemampuan pemahaman konsep matematis siswa berada dalam kategori 

baik, dengan rata-rata skor sebesar 78,06. Walaupun sebagian siswa 

mampu mencapai nilai tinggi, masih terdapat beberapa yang belum 

mencapai tingkat pemahaman yang optimal. Variabel-variabel seperti 

pendekatan pengajaran, pemanfaatan media pembelajaran, serta perbedaan 

gaya belajar individu turut memengaruhi pencapaian hasil belajar tersebut 

secara keseluruhan. 

3. Berdasarkan hasil uji regresi linear sederhana, diketahui bahwa terdapat 

pengaruh positif dan signifikan minat belajar siswa terhadap pemahaman 

konsep matematis. Hal ini ditunjukkan oleh nilai signifikansi sebesar 0,000 
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(< 0,05), nilai 𝑡ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔  sebesar 6,556 (> 𝑡𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙  1,679), dan nilai R Square 

sebesar 0,489, yang
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berarti bahwa 48,9% variasi pemahaman konsep matematis dipengaruhi 

oleh minat belajar. Temuan ini menunjukkan bahwa upaya meningkatkan 

minat belajar dapat menjadi salah satu strategi efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep matematika di tingkat SMP/MTs. 

5.2ْSaran 

Guru disarankan untuk menggunakan metode pembelajaran yang 

variatif, interaktif, dan menarik guna meningkatkan minat belajar siswa. 

Penerapan strategi seperti pembelajaran berbasis proyek, media visual, atau 

pendekatan kontekstual dapat menjadi alternatif dalam menciptakan suasana 

belajar yang menyenangkan serta mampu merangsang keterlibatan siswa 

dalam memahami materi matematika. 

Siswa perlu menyadari pentingnya peran aktif dan motivasi dalam proses 

belajar. Misalnya, dengan membuat jadwal belajar, bertanya kepada guru 

ketika mengalami kesulitan, serta memanfaatkan sumber belajar tambahan 

seperti video pembelajaran, buku, atau forum diskusi daring. Ketekunan dan 

kedisiplinan dalam belajar akan sangat berpengaruh terhadap pemahaman 

konsep dan peningkatan prestasi akademik. 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk menambah variabel lain seperti 

motivasi belajar, gaya belajar, atau lingkungan keluarga, serta menggunakan 

metode penelitian campuran (mix-method) agar diperoleh hasil yang lebih 

komprehensif dan mendalam terkait hubungan antara minat belajar dan 

pemahaman konsep matematis siswa. 
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